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ABSTRAK 

PENETAPAN KADAR FENOL TOTAL EKSTRAK N-HEKSAN, ETIL 

ASETAT DAN ETANOL 70% DAUN POHPOHAN (Pilea trinervia W.) 

 

Gina Amalia 

1504015168 

  

Pohpohan merupakan salah satu tanaman indigenous yang tersebar luas di 

Indonesia. Tanaman ini banyak ditemukan di daerah dengan ketinggian 500-2500 

mdpl. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar fenol total dari ekstrak 

N-heksan, Etil asetat dan Etanol 70% pada daun pohpohan. Metode ekstraksi 

menggunakan metode maserasi bertingkat. Analisi kualitatif senyawa kimia 

menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) untuk menentukan senyawa aktif 

dalam ekstrak dengan fase diam gel GF254 dan fase gerak kloroform : metanol 

(95:5). Jumlah senyawa fenol total ditentukan dengan menggunakan metode 

Folin-Ciocalteu dan serapan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada λ = 

754 nm. Pembanding yang digunakan adalah Asam galat. Hasil uji menunjukkan 

bahwa kandungan fenol total daun pohpohan ekstrak N-Heksan 40,2089 mg 

GAE/gram, 60,2089 Etil asetat mgGAE/gram, dan Etanol 70% 79,2842mg 

GAE/gram. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan kepolaran 

pelarut berpengaruh terhadap kadar fenol dari ekstrak daun pohpohan. 

 

 

Kata kunci: Pohpohan, Pilea trinervia, Maserasi Bertingkat, Fenol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sayuran indigenous adalah spesies sayuran asli Indonesia, termasuk spesies 

pendatang dari wilayah geografis lain tetapi telah berevolusi dengan iklim dan 

geografis wilayah Indonesia (Juhaeti 2012). Pohpohan merupakan tanaman 

indigenous yang mengandung senyawa quersetin, kaemferol, myricetin, luteolin, 

dan apigenin (Andarwulan dkk). Pohpohan juga mengandung senyawa fenol 

(Mandarini 2014). Fungsi fenol yang sudah diketahui adalah sebagai pembangun 

dinding sel, pigmen bunga dan enzim. Beberapa fenol bersifat toksik terhadap 

serangga/hama (Hanani 2016). Selain itu, fenolik juga berfungsi sebagai 

antioksidan. Aktivitas antioksidan sendiri diketahui memiliki pengaruh biologis 

yang kuat khususnya sebagai anti alergi, anti bakteri, anti inflamasi dan anti virus 

(Intan dkk. 2017). Pada hasil penelitian sebelumnya pohpohan sendiri memiliki 

manfaat sebagai antioksidan (Handayani 2013), anti bakteri staphylococcus 

aureus pada ekstrak etil asetat (Khudry 2014), anti bakteri Escherichia coli pada 

ekstrak etanol (Menon dan Satria 2017), dan anti bakteri Propionibacterium acnes 

pada ekstrak etanol (Yuliawati dkk 2016), pohpohan juga dapat digunakan 

sebagai penyembuh luka bakar ( Fitria dkk 2017), dan juga memiliki kemampuan 

sebagai antidiabetes (Rahayuningsih dan Shinta 2014).  

Kajian tentang manfaat dan kandungan tanaman pohpohan banyak dilakukan 

di berbagai negara termasuk Indonesia, namun di Indonesia eksplorasi pohpohan 

mengenai penetapan kadar fenol total ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol 70% 

secara bertingkat masih belum ada. Perbedaan polaritas ini dapat menghasilkan 

perbedaan jumLah dan jenis metabolit skunder yang didapat ( Huliselan dkk 

2015). Ekstraksi yang akan digunakan adalah maserasi bertingkat, metode ini 

ditunjukan untuk memperbaiki metode maserasi melingkar dimana pada maserasi 

melingkar, proses ekstraksi tidak berjalan dengan sempurna karena pemindahan 

massa akan ikut berhenti bila telah terjadi keseimbangan (Marjoni 2016). Seperti 

pada penelitian sebelumnya, dimana kadar fenol yang menggunakan maserasi 

bertingkat pada ekstrak etil asetat rumput laut sebesar 211,00 mg GAE/g 

(Yanuarti dkk 2017), sedangkan kadar fenol yang menggunakan maserasi 
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melingkar pada ekstrak etil asetat rumput laut sebesar 106 mg GAE/g 

(Chakraborty dan Joseph 2016). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas melihat banyaknya 

manfaat dari senyawa fenol secara umum, maka akan dilakukan penelitian 

terhadap kadar fenol total daun pohpohan dengan perbedaan pelarut berdasarkan 

kepolaran yang berbeda, untuk pencarian informasi pelarut mana yang 

menghasilkan kadar senyawa fenol yang tinggi. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah kadar fenol total daun pohpohan dipengaruhi oleh perbedaan pelarut 

berdasarkan tingkat kepolaran dari ekstrak n heksan, etil asetat dan etanol 70%? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan kadar fenol total dari ekstrak n 

heksan, etil asetat dan etanol 70% pada daun pohpohan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian mengenai kadar fenol total daun pohpohan ini diharapkan 

dapat memberikan informasi dan dapat dikembangkan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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